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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Jumlah Populasi Elang Flores terdapat di Puncak danau kelimutu, Desa 

Waturaka, Desa Wolojita dan Desa Ndito yang berjumlah sebanyak 8 

ekor. 

2. Pohon tempat bersarang Elang Flores yang digunakan di temukan di Desa 

Wolojita yaitu pada pohon Kemiri dan Desa Ndito ditemukan pada pohon 

Namu. Sarang tersebut berupa ranting-ranting pohon semak dan dedaunan. 

5.2 Saran 

1. Melakukan pengamatan populasi dengan metode yang berbeda dengan 

cakupan yang lebih luas dan dengan kelompok pengamat yang lebih 

banyak, dan difokuskan pada daerah yang diketahui berdasarkan 

wawancara terdapat Elang Flores. 

2. Melakukan penelitian lanjutan mengenai habitat pohon tempat bersarang 

dan masa berbiak burung Elang Flores di kawasan Taman Nasional 

Kelimutu. 
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